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Abstract

This study aimed to describe the application of an intercropping system between sweet corn (Zea mays
var. saccharata Sturt) and tomato (Solanum lycopersicum L.) practiced by farmers in Dahana
Tabaloho Village. The research employed a descriptive case study approach. Data were collected
through field observations, farmer interviews, and documentation of cultivation activities. The
observed aspects included planting patterns, planting spacing, crop maintenance, fertilization, pest
and disease management, and crop yields obtained by farmers. The results indicated that the
intercropping system provided more efficient land utilization compared to monoculture systems by
allowing two commodities to be cultivated simultaneously on the same land area. Furthermore, the
system has the potential to improve land-use efficiency, diversify crop production, and increase
farmers' income. However, challenges were identified, particularly competition among plants for light,
water, and nutrients when planting arrangements were not properly managed. Therefore, the
intercropping system of sweet corn and tomato in Dahana Tabaloho Village can serve as an effective
land management alternative to enhance agricultural productivity and farming sustainability.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan sistem tumpangsari jagung manis (Zea
mays var. saccharata Sturt) dan tomat (Solanum lycopersicum L.) yang dilakukan oleh petani di Desa
Dahana Tabaloho. Penelitian dilaksanakan menggunakan metode studi kasus dengan pendekatan
deskriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi lapangan, wawancara dengan petani, serta
dokumentasi kegiatan budidaya. Aspek yang diamati meliputi pola tanam, jarak tanam, pemeliharaan
tanaman, pemupukan, pengendalian organisme pengganggu tanaman, serta hasil budidaya yang
diperoleh petani. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan sistem tumpangsari memberikan
pemanfaatan lahan yang lebih optimal dibandingkan pola tanam tunggal karena memungkinkan dua
komoditas dibudidayakan secara bersamaan pada lahan yang sama. Selain itu, sistem tumpangsari
berpotensi meningkatkan efisiensi penggunaan lahan, diversifikasi hasil panen, serta pendapatan
petani. Kendala yang ditemukan meliputi persaingan antartanaman dalam memperoleh cahaya, air,
dan unsur hara apabila pengaturan jarak tanam kurang tepat. Dengan demikian, penerapan sistem
tumpangsari jagung manis dan tomat di Desa Dahana Tabaloho dapat menjadi salah satu alternatif
pengelolaan lahan yang efektif untuk meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan usaha tani.

Kata Kunci: tumpangsari, jagung, tomat, produktivitas, kasus.
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LATAR BELAKANG

Sektor pertanian memiliki peran penting dalam
mendukung ketahanan pangan, penyediaan lapangan kerja,
serta peningkatan pendapatan masyarakat pedesaan. Seiring
dengan kebutuhan akibat

meningkatnya pangan

pertumbuhan jumlah penduduk, upaya peningkatan
produktivitas lahan pertanian menjadi salah satu tantangan
yang harus dihadapi. Keterbatasan luas lahan yang dapat
dimanfaatkan untuk kegiatan budidaya mendorong petani
untuk menerapkan berbagai strategi guna memperoleh hasil
produksi yang lebih tinggi tanpa harus melakukan perluasan
areal tanam. Salah satu upaya yang banyak diterapkan
adalah penggunaan sistem tumpangsari yang mampu
meningkatkan efisiensi pemanfaatan sumber daya lahan
(Surtinah et al., 2016).

Sistem tumpangsari merupakan metode budidaya yang
dilakukan dengan menanam dua atau lebih jenis tanaman
pada lahan yang sama dalam waktu yang bersamaan atau
berdekatan. Penerapan sistem ini bertujuan untuk
meningkatkan produktivitas lahan melalui pemanfaatan
ruang tumbuh, cahaya matahari, air, dan unsur hara secara
lebih optimal. Selain itu, sistem tumpangsari juga dapat
mengurangi risiko kegagalan panen karena petani tidak
hanya bergantung pada satu jenis komoditas. Oleh karena
itu, tumpangsari menjadi salah satu alternatif yang banyak
dikembangkan dalam

(Saragih et al., 2019).

sistem pertanian berkelanjutan

Jagung manis (Zea mays var. saccharata Sturt)
merupakan salah satu komoditas tanaman pangan yang
memiliki nilai ekonomi tinggi dan banyak dibudidayakan
oleh petani di Indonesia. Komoditas ini memiliki prospek
yang baik karena permintaan pasar yang terus meningkat,
baik untuk konsumsi rumah tangga maupun kebutuhan
industri pengolahan pangan. Tingkat produksi jagung manis
sangat dipengaruhi oleh teknik budidaya yang diterapkan,
termasuk pengelolaan lahan, pemupukan, serta pola tanam
yang digunakan oleh petani. Oleh sebab itu, penerapan
sistem budidaya yang mampu meningkatkan produktivitas
tanaman menjadi sangat penting dalam usaha tani jagung

manis (Harahap, 2024).
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Produktivitas tanaman jagung manis dipengaruhi oleh
kemampuan tanaman dalam memanfaatkan faktor tumbuh
yang tersedia di lingkungan. Apabila pemanfaatan lahan
dilakukan secara kurang optimal, maka potensi hasil yang
diperoleh tidak dapat tercapai secara maksimal. Oleh karena
itu, diperlukan suatu sistem budidaya yang mampu
meningkatkan efisiensi penggunaan lahan sekaligus
menjaga produktivitas tanaman. Salah satu pendekatan
yang dapat dilakukan adalah dengan menerapkan sistem
tumpangsari yang memungkinkan pemanfaatan ruang

lebih efektif dibandingkan sistem

tumbuh  secara
monokultur (Prabawardani et al., 2021).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa sistem
tumpangsari dapat meningkatkan efisiensi penggunaan
lahan melalui pemanfaatan sumber daya yang lebih optimal.
Tanaman yang memiliki karakteristik pertumbuhan berbeda
dapat saling melengkapi dalam memanfaatkan ruang,
cahaya, dan unsur hara sehingga produktivitas total lahan
dapat meningkat. Pada tanaman jagung manis, sistem
tumpangsari telah terbukti mampu memberikan nilai
produktivitas lahan yang lebih baik apabila dikombinasikan
dengan tanaman pendamping yang sesuai dan diatur dengan
pola tanam yang tepat (Surtinah et al., 2016).

Peningkatan produktivitas lahan merupakan salah satu
indikator penting dalam keberhasilan sistem tumpangsari.
Produktivitas tidak hanya diukur dari hasil satu jenis
tanaman, tetapi juga dari total hasil yang diperoleh dari
seluruh komoditas yang ditanam pada lahan yang sama.
Dengan demikian, sistem tumpangsari berpotensi
memberikan keuntungan yang lebih besar dibandingkan
sistem monokultur karena lahan dapat menghasilkan lebih
dari satu komoditas dalam satu periode tanam. Kondisi
tersebut menjadikan tumpangsari sebagai salah satu strategi
yang relevan dalam meningkatkan efisiensi usaha tani
(Saragih et al., 2019).

Selain berperan dalam meningkatkan produktivitas
lahan, sistem tumpangsari juga dapat memberikan manfaat
ekonomi bagi petani. Diversifikasi komoditas yang
dihasilkan memungkinkan petani memperoleh sumber

pendapatan yang lebih beragam sehingga risiko kerugian
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akibat fluktuasi harga pasar dapat diminimalkan. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa usaha tani berbasis

tumpangsari mampu memberikan kontribusi  positif
terhadap peningkatan pendapatan petani karena hasil panen
yang diperoleh berasal dari lebih dari satu komoditas dalam
satu musim tanam (Ginting, 2025; Tambunan, 2025).

Dalam sistem tumpangsari yang melibatkan jagung
manis dan tomat, tanaman jagung manis berperan sebagai
komoditas utama tanaman pangan, sedangkan tomat
berfungsi sebagai tanaman pendamping yang dapat
meningkatkan efisiensi pemanfaatan lahan. Kombinasi
kedua tanaman tersebut diharapkan mampu menghasilkan
produktivitas lahan yang lebih tinggi dibandingkan
penanaman secara tunggal. Namun demikian, keberhasilan
sistem ini sangat dipengaruhi oleh pengaturan pola tanam,
jarak tanam, serta teknik budidaya yang diterapkan oleh
petani (Ziana & Nurrachman).

Desa  Dahana  Tabaloho  memiliki  potensi
pengembangan usaha tani tanaman pangan karena didukung
oleh ketersediaan lahan dan pengalaman masyarakat dalam
kegiatan budidaya pertanian. Penerapan sistem tumpangsari
oleh petani di daerah tersebut menjadi salah satu upaya
untuk meningkatkan produktivitas lahan yang dimiliki.
Akan tetapi, informasi mengenai praktik penerapan
tumpangsari jagung manis dan tomat serta manfaatnya
terhadap produktivitas lahan masih terbatas sehingga perlu
dilakukan kajian lebih lanjut melalui pendekatan studi kasus
(Chaerani, 2019).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai
penerapan sistem tumpangsari jagung manis (Zea mays var.
saccharata Sturt) dan tomat (Solanum lycopersicum L.) di
Desa Dahana Tabaloho penting untuk dilakukan. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai
praktik budidaya yang diterapkan petani, kontribusi sistem
tumpangsari terhadap peningkatan produktivitas lahan,
serta potensi pengembangannya sebagai alternatif usaha
tani yang lebih efisien dan berkelanjutan. Hasil penelitian
ini juga diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi

petani maupun pihak terkait dalam upaya meningkatkan
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produktivitas tanaman pangan melalui penerapan sistem

tumpangsari (Harahap, 2024; Saragih et al., 2019).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus
dengan pendekatan deskriptif untuk memperoleh gambaran
yang mendalam mengenai penerapan sistem tumpangsari
jagung manis (Zea mays var. saccharata Sturt) dan tomat
(Solanum lycopersicum L.) di Desa Dahana Tabaloho.
Metode studi kasus dipilih karena penelitian berfokus pada
pengkajian suatu fenomena yang terjadi secara nyata di
lapangan pada lokasi tertentu. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk memahami kondisi budidaya,
pola pengelolaan lahan, serta berbagai faktor yang
memengaruhi penerapan sistem tumpangsari oleh petani
secara lebih rinci dan kontekstual.

Pengumpulan data dilakukan melalui kegiatan
observasi lapangan secara langsung pada lahan pertanian
yang menerapkan sistem tumpangsari jagung manis dan
tomat. Observasi dilakukan untuk memperoleh informasi
mengenai kondisi lahan, pola tanam yang digunakan, jarak
tanam, pemeliharaan tanaman, pemupukan, pengendalian
hama dan penyakit, serta kondisi pertumbuhan tanaman
selama masa pengamatan. Selain observasi, data pendukung
diperoleh melalui wawancara dengan petani guna
melengkapi informasi terkait praktik budidaya dan kendala
yang dihadapi selama pelaksanaan sistem tumpangsari.

Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara
deskriptif dengan cara mengelompokkan, menyusun, dan
menginterpretasikan informasi yang diperoleh dari hasil
observasi dan wawancara. Analisis dilakukan untuk
menggambarkan penerapan sistem tumpangsari, manfaat
yang diperoleh petani, serta kontribusinya terhadap
produktivitas lahan. Hasil analisis selanjutnya disajikan
dalam bentuk uraian naratif sehingga dapat memberikan
gambaran yang jelas mengenai pelaksanaan sistem
tumpangsari jagung manis dan tomat di Desa Dahana

Tabaloho.
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PEMBAHASAN

Sistem tumpangsari merupakan salah satu teknik
budidaya yang diterapkan untuk meningkatkan efisiensi
penggunaan lahan melalui penanaman dua atau lebih jenis
tanaman pada areal yang sama. Pada penelitian ini, sistem
tumpangsari diterapkan pada tanaman jagung manis (Zea
mays var. saccharata Sturt) dan tomat (Solanum
Iycopersicum L.) di Desa Dahana Tabaloho. Berdasarkan
hasil observasi lapangan, penerapan tumpangsari dilakukan
dengan tujuan memaksimalkan pemanfaatan lahan
sekaligus memperoleh hasil panen dari dua komoditas
dalam satu musim tanam.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa tanaman
jagung manis dan tomat dapat tumbuh secara bersamaan
pada lahan yang sama tanpa mengalami hambatan
pertumbuhan yang signifikan pada fase awal. Keberadaan
tanaman tomat di antara barisan jagung membantu
meningkatkan intensitas pemanfaatan ruang tumbuh
sehingga lahan yang tersedia dapat dimanfaatkan secara
lebih optimal. Kondisi ini sejalan dengan prinsip dasar
sistem tumpangsari yang menekankan efisiensi penggunaan
sumber daya lahan.

Penelitian yang dilakukan oleh Saragih et al. (2019)
pada sistem tumpangsari jagung manis dengan tanaman
kacang-kacangan = menunjukkan  bahwa  penerapan
tumpangsari mampu meningkatkan efisiensi penggunaan
lahan dibandingkan sistem monokultur. Dalam penelitian
tersebut, kombinasi tanaman yang memiliki karakteristik
pertumbuhan berbeda mampu memanfaatkan ruang tumbuh
secara lebih efektif sehingga produktivitas total lahan
Hasil bahwa

oleh

meningkat. tersebut  menunjukkan

keberhasilan tumpangsari sangat dipengaruhi
kesesuaian jenis tanaman yang dikombinasikan serta
kemampuan tanaman dalam memanfaatkan sumber daya
yang tersedia.

Berbeda dengan hasil penelitian Saragih et al. (2019),
penerapan tumpangsari jagung manis dan tomat di Desa
Dahana Tabaloho belum menunjukkan peningkatan
produktivitas Meskipun

yang optimal. lahan dapat

menghasilkan dua komoditas sekaligus, produktivitas

‘%’

ISSN 3110-8563 (E)

tanaman jagung manis cenderung menurun akibat serangan
hama yang cukup tinggi selama masa pertumbuhan.
Serangan hama menyebabkan kerusakan pada daun dan
bagian tanaman lainnya sehingga berpotensi menurunkan
kemampuan fotosintesis dan pembentukan hasil.

Kasus lain dilaporkan oleh Gunaeni et al. (2022) yang
meneliti pengaruh tumpangsari cabai dan tomat terhadap
perkembangan hama utama tanaman. Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa keberadaan tanaman pendamping
dapat memengaruhi dinamika populasi organisme
pengganggu tanaman sehingga dalam kondisi tertentu dapat
membantu menekan tingkat serangan hama. Keberhasilan
tersebut diduga berkaitan dengan perubahan lingkungan
mikro dan meningkatnya keanekaragaman vegetasi pada
lahan budidaya.

Kondisi yang ditemukan di Desa Dahana Tabaloho
menunjukkan hasil yang berbeda. Keberadaan tanaman
tomat pada sistem tumpangsari belum mampu memberikan
efek yang nyata dalam mengurangi serangan hama pada
tanaman jagung manis. Populasi hama masih ditemukan
dalam jumlah yang cukup tinggi dan kerusakan tanaman
tetap terjadi pada beberapa petak pengamatan. Hal ini
mengindikasikan bahwa kombinasi jagung manis dan tomat
tidak selalu memberikan dampak positif terhadap
pengendalian hama, terutama apabila jenis hama yang
menyerang memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi
terhadap kondisi lingkungan setempat.

Penelitian yang dilakukan oleh Ziana dan Nurrachman
mengenai tumpangsari jagung manis dengan brokoli
menunjukkan bahwa pengaturan pola tanam dan waktu
tanam memiliki pengaruh penting terhadap pertumbuhan
serta hasil tanaman.

Pengaturan yang tepat dapat

mengurangi  tingkat kompetisi antartanaman dan
meningkatkan efisiensi pemanfaatan cahaya matahari. Hasil
penelitian tersebut menegaskan bahwa keberhasilan sistem
tumpangsari tidak hanya ditentukan oleh jenis tanaman
yang digunakan, tetapi juga oleh teknik budidaya yang
diterapkan selama proses produksi.

Pada lokasi penelitian di Desa Dahana Tabaloho,

faktor teknis budidaya kemungkinan turut memengaruhi
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hasil yang diperoleh. Selain adanya serangan hama,
persaingan antartanaman dalam memperoleh cahaya, air,
dan unsur hara diduga menjadi salah satu penyebab
produktivitas jagung manis belum mencapai hasil yang
diharapkan. Meskipun demikian, petani tetap memperoleh
keuntungan dari keberadaan tanaman tomat yang dapat
dipanen dan dipasarkan sebagai sumber pendapatan
tambahan.

Dari aspek produktivitas lahan, sistem tumpangsari
yang diterapkan masih memberikan manfaat karena lahan
menghasilkan dua komoditas dalam satu musim tanam.
Apabila dibandingkan dengan sistem monokultur jagung
manis, petani memiliki peluang memperoleh tambahan
pendapatan dari hasil panen tomat. Keuntungan ini menjadi
salah satu alasan utama mengapa sistem tumpangsari tetap
dipertahankan meskipun efektivitasnya dalam meneckan
serangan hama belum terlihat secara nyata pada lokasi
penelitian.

Secara keseluruhan, penerapan sistem tumpangsari
jagung manis dan tomat di Desa Dahana Tabaloho
menunjukkan bahwa sistem tersebut mampu meningkatkan
intensitas pemanfaatan lahan dan memberikan diversifikasi
hasil panen. Namun, tujuan untuk menekan serangan hama
pada tanaman jagung manis belum tercapai secara optimal.
Berdasarkan hasil pengamatan lapangan dan perbandingan
dengan beberapa penelitian terdahulu, keberhasilan sistem
tumpangsari sangat dipengaruhi oleh kombinasi tanaman,
teknik budidaya, pengaturan pola tanam, serta kondisi
lingkungan setempat. Oleh karena itu, diperlukan
pengelolaan yang lebih baik terutama dalam aspek
pengendalian hama agar produktivitas jagung manis dapat

meningkat pada musim tanam berikutnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan sistem
tumpangsari jagung manis (Zea mays var. saccharata Sturt)
dan tomat (Solanum lycopersicum L.) di Desa Dahana
Tabaloho mampu meningkatkan intensitas pemanfaatan
lahan melalui penanaman dua komoditas dalam satu areal

dan satu musim tanam. Sistem ini memberikan keuntungan
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berupa diversifikasi hasil panen sehingga petani tidak hanya

bergantung pada satu komoditas sebagai sumber
pendapatan. Selain itu, keberadaan tanaman tomat sebagai
tanaman pendamping memungkinkan lahan dimanfaatkan
secara lebih optimal dibandingkan apabila hanya ditanami
jagung manis secara monokultur.

Meskipun demikian, penerapan sistem tumpangsari
pada lokasi penelitian belum menunjukkan hasil yang
optimal dalam menekan serangan hama pada tanaman
jagung manis. Serangan hama yang masih cukup tinggi
menyebabkan produktivitas jagung manis cenderung

menurun dan manfaat tumpangsari sebagai

upaya
pengendalian hama belum terlihat secara nyata. Oleh karena
itu, keberhasilan sistem tumpangsari tidak hanya ditentukan
oleh kombinasi tanaman yang digunakan, tetapi juga
dipengaruhi oleh teknik budidaya, pengelolaan lahan, serta
strategi pengendalian hama yang diterapkan. Dengan
pengelolaan yang lebih baik, sistem tumpangsari jagung
manis dan tomat berpotensi menjadi alternatif budidaya
yang mampu meningkatkan efisiensi penggunaan lahan dan

mendukung keberlanjutan usaha tani di Desa Dahana

Tabaloho.
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